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<b>ABSTRAK</b><br>

Mengingat jumlah pertambahan penduduk Cina yang semakin meningkat, yang menjadikannya sebagai
negarayang paling padat penduduknya di dunia, dan karena munculnya kekhawatiran pemerintah akan
pengaruhnya terhadap politik dan ekonomi negara, maka dengan sekuat tenaga mereka memerangi jumlah
pertambahan penduduknya itu. Meskipun KB pernah didengungkan pada tahun 1952, Baru tahun 1979 ha
tersebut diperkeras dengan mengkampanyekan Satu Keluarga Satu Anak (yige hai zhihao). Untuk itu
pemerintah pun membentuk pasukan yang diperintahkan untuk bergerak ke setiap pelosok. Di desa-desa,
pasukan tersebut menuntut masyarakat untuk menggunakan berbagai alat kontrasepsi dan bahkan dengan
cara memaksa mereka meminta para wanita yang sedang mengandung anak kedua atau anak selanjutnya
untuk melakukan pengguguran. Imbalan atau tunjangan akan diberikan kepada siapa yang sudi
melakukannya. Dari adanya kebijaksanaan ini timbul pula banyak dampak tersendiri di dalam masyarakat.
Diantaranya adalah dengan, melakukan pembunuhan terhadap bayi-bayi mereka dan yang terutama adalah
bayi perempuan, demi memiliki bayi lagi yang laki-laki. Perbuatan seperti itu adalah karena masih adanya
tuntutan dalam masyarakat Cina untuk memiliki anak laki-laki. Akan tetapi sgjauh itu pemerintah RRC
menganggapnya sebagal sesuatu yang legal dan bagi para pelakunya pun tidak akan dituntut tindakan
apapun.
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